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Abstrak

Kondisi saat ini dibeberapa sekolah masih sebagian kecil guru yang
menggunakan modul sebagai alat bantu mengajar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan modul guru pada pembelajaran pendidikan jasmani
adaptif materi variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif kelas X
SMALB autis. Rancangan penelitian dan pengembangan ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan metode Research and Development menggunakan model
ADDIE. Terdapat 5 langkah penelitian yaitu Analyze, Design, Develop, implement
dan Evaluate. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 9 siswa autis kelas X SMALB
serta 18 guru. Penelitian ini dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar. Terdapat presentase hasil uji coba kelompok kecil yaitu 88% termasuk
dalam kategori sangat valid dan presentase hasil uji coba kelompok besar yaitu
94% termasuk dalam kategori sangat valid. Selanjutnya modul guru pada
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif materi variasi dan kombinasi gerak
lokomotor dan manipulatif kelas X SMALB autis layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Kata Kunci : Modul Guru, Gerak Lokomotor, Gerak Manipulatif, Autis

Abstract

The current condition in some schools is that there are still a small number of
teachers who use modules as teaching tools. The purpose of research and
development is to develop a teacher modules in adaptive physical education
learning materials for variations and combinations of locomotor and manipulative
movements for class X SMALB autism. This research and development design is
descriptive quantitative with the Research and Development method using the
ADDIE model. Those 5 stages are Analyze, Design, Develop, implement and
Evaluate. Subjects involved in this study were nine students with autism class X
SMALB and eighteen teachers. This research was conducted in small group and
large group trials. There is a percentage of small group trial results that is 88%
included in the very valid category and the percentage of large group trial results
that is 94% included in the very valid category. So, the teacher modules in
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adaptive physical education learning materials for variations and combinations of
locomotor and manipulative movements for class X SMALB autism is appropriate
for use in learning activities.

Keywords: Teacher Module, Locomotor Movement, Manipulative Movement,
Autism

PENDAHULUAN
Autis adalah varian dari gangguan spektrum autisme yang ditandai oleh kesulitan

komunikasi sosial dan hambatan bahasa, minat yang sempit, dan perilaku kaku serta
berulang (Li-xin et al., 2021) Penyandang autis kurang memiliki pemahaman tentang
aktivitas yang akan dilakukannya, karena kekurangan dalam komunikasi, mudah mengalami
kecemasan dan kebingungan yang kemudian menyebabkan penarikan diri dan perilaku
yang mengganggu diri sendiri (Fittipaldi-Wert & Mowling, 2009). Adapun cara untuk
mengurangi ketidakmampuan dalam bersosial yaitu dengan melatihnya berkomunikasi
secara interpersonal dengan orang lain (Ritonga & Hasibuan, 2016). Anak autis memiliki
karakteristik tidak menyukai keramaian dan lebih senang dengan dunianya sendiri
dikarenakan anak autis memiliki gangguan dalam komunikasi dan berinteraksi sosial
(Radley et al., 2016). Selain itu, anak autis lebih sulit berkonsentrasi dalam jangka waktu
yang lama serta mendapati defisit pada motorik kasar (Hirata et al., 2015). Kurangnya
keterampilan motorik pada anak akan mempengaruhi pencapaian belajar (Stoeger & Ziegler,
2013). Oleh karena itu adanya instruksi yang berkaitan dengan pelatihan motorik, mampu
memberikan hasil yang baik pada perkembangan motorik anak autis (Bremer et al., 2015).
Anak dengan gangguan autis mempunyai gangguan dalam interaksi sosial,
imajinasi, kognitif, sosial, bahasa, serta fungsi adaptif. Autis merupakan salah satu
keterbatasan pada perkembangan saraf yang didapati dengan gangguan terus-menerus
pada saat komunikasi interpersonal dan interaksi sosial, serta pola perilaku, minat, maupun
aktivitas secara berulang dan terbatas (Campisi et al., 2018). Walaupun pada anak autis
terbatas pada kemampuan menjalankan pendekatan sosial, namun anak autis mau
menerima imbauan dari orang lain apabila mereka merasa nyaman (Banoet et al., 2018).
Anak autis termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus yang memiliki hak
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidupnya sama dengan anak pada
umumnya (Yuniartik et al., 2017). Pendirian sekolah bagi anak berkebutuhan khusus

merupakan perwujudan cita-cita bangsa dalam mendidik anak tanpa membatasi pendidikan
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anak berkebutuhan khusus (Haris et al., 2016). Salah satu yang terus diupayakan adalah
memberikan layanan pendidikan jasmani adaptif (penjas adaptif) bagi mereka.

Penjas adaptif mengutamakan aktivitas fisik yang mendukung perkembangan dan
pertumbuhan aspek siswa (Yuniartik et al., 2017). Pendidikan jasmani juga mampu memberi
peningkatan pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik, serta sosial siswa (Mu’arifin et al.,
2021). Anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan pendidikan jasmani yang berbeda di
dalam konteks kurikulum regular, perlu dirancang program pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhannya. Melalui pendidikan jasmani, siswa mampu
mengekspresikan diri melalui gerakan dan dapat memperoleh pengetahuan serta
pemahaman mengenai prinsip, praktik, maupun nilai-nilai ekspresi fisik melalui aktivitas fisik
(Sydoruk et al., 2021). Pendidikan jasmani adaptif memberikan bantuan kepada siswa
berkebutuhan khusus untuk memperoleh perkembangan fisik, emosional, mental, dan sosial
sesuai dengan potensi masing-masing anak melalui program pendidikan jasmani yang
disusun secara khusus (Wiley & Cory, 2013). Penjas Adaptif adalah bagian dari penjas yang
dimodifikasi dalam segi olahraga, peralatan, rancangan pembelajaran, ataupun kurikulum
(Taufan et al., 2019). Pembelajaran jasmani adaptif hampir menyerupai pendidikan secara
umum, perbedaannya dari segi penerapan yang harus disesuaikan dengan kemampuan
siswa. Kegiatan pembelajaran yang menarik harus melibatkan siswa pada setiap
kegiatannya serta guru mampu mendorong siswa untuk belajar menjadi lebih aktif untuk
dapat memperoleh tujuan pembelajaran (Pramantik & Burhaein, 2019). Pelaksanaan
Pendidikan jasmani adaptif di sekolah tidak terlepas dari standar proses pendidikan dasar,
meliputi proses persiapan pembelajaran, penerapan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan anak autis (Forestry et al., 2019).
Adanya aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani adaptif berfungsi untuk mengetahui dan
menyadari mengenai apa yang terjadi ketika mereka aktif secara fisik. Adanya aktivitas fisik
sangat penting untuk mempertahankan gaya hidup sehat (Hillier et al., 2020). Adanya latihan
fisik juga dapat mengurangi obesitas, peningkatan psikologis dan pengingkatan fungsi
kognitif, peningkatan perilaku dengan stereotip dan pengurangan perilaku agresif serta
peningkatan fungsi sosio emosional (Ferreira et al., 2019).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran jasmani tersebut maka guru membutuhkan
alat bantu mengajar salah satunya adalah modul. Modul juga merupakan salah satu bahan

ajar yang disesuaikan dengan karakteristik kurikulum 2013 (Sirate & Ramadhana, 2017).
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Modul berperan penting dalam proses pembelajaran menurut (D. Kurniawan et al., 2015)
antara lain: 1) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) memperluas wawasan materi
siswa maupun guru, 3) siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan kemampuannya, 4)
bahan pembelajaran terbagi lebih merata dalam setiap semester, 5) bahan pelajaran
disusun sesuai jenjang akademik, sehingga pendidikan lebih berdaya guna.

Pada penelitian (Kuter & Guler, 2019) menyatakan bahwa penyandang autis
mempengaruhi kondisi bagian otak, terutama pada peningkatan kemampuan komunikasi.
Oleh karena itu kegiatan pembelajaran guru dan siswa diperlukan interaksi yang baik agar
peningkatan akademik dapat tercapai (R. Kurniawan et al., 2021). Selain penekanan
interaksi antara guru dan siswa, penyusunan perangkat pembelajaran juga berpengaruh
pada keefektifan pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran tersebut dalam
bentuk modul dapat memudahkan pengajaran bagi guru dan dapat membantu siswa
mencapai tujuan pembelajarannya.

Pengembangan keterampilan motorik kasar pada anak memerlukan pendidik untuk
membantu mengidentifikasi tujuan yang benar, seberapa aman jenis pembelajaran bagi
siswa, dan seberapa menyenangkan aktivitas fisik bagi siswa (Burhaein, 2017). Gerak dasar
anak disesuaikan dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti pendidikan jasmani adaptif,
salah satunya yaitu variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif. Gerak lokomotor
merupakan gerakan berpindah tempat dengan cara menggerakan badan pada titik awal ke
titik selanjutnya seperti berlari, berjalan, meluncur, melompat, dan lain sebagainya (Sari et
al., 2019). Keterampilan lokomotor sebagian besar berkembang dari hasil tingkat
kematangan tertentu, tetapi adanya latihan dan pengalaman sangat penting untuk
mendapatkan penguasaan keterampilan. Beberapa gerakan yang termasuk dalam kategori
gerak lokomotor, yaitu lari, melompat, lompat ke samping, lompat vertikal, lompat dari
ketinggian, lari dengan lompat, berderap dan meluncur, serta melompat-lompat (R.
Kurniawan, 2018). Sedangkan gerak manipulatif merupakan salah satu ranah gerak
mendasar, selain gerak dasar lokomotor dan non lokomotor (Hendra & Putra, 2019). Gerak
dasar manipulatif merupakan kemampuan menggunakan anggota tubuh untuk mengontrol
suatu objek, seperti menyerang, menggiring bola, menendang, melempar (Chen et al.,
2021). Gerak manipulatif memerlukan koordinasi dengan bantuan alat, misalnya bola, raket,
kayu pemukul, tali, dan lain sebagainya. Penyusunan model latihan variasi dan kombinasi

gerak lokomotor dan manipulatif untuk siswa autis kelas X SMALB disesuaikan dengan
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kompetensi inti dan kompetensi dasar. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang
ditujukan kepada 40 guru PJOK SLB seluruh Jawa Timur dapat disimpulkan bahwa, pada
saat pembelajaran dengan materi variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif
78% guru memakai fasilitas peralatan dan pendukung, namun hanya 45% guru yang
menggunakan modul untuk materi tersebut. 90% guru SLB menyatakan bahwa mendukung
dengan adanya pengembangan modul pembelajaran PJOK dan sebanyak 70% guru SLB
proses pembelajarannya terbantu dengan adanya modul.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa permasalahan dalam mengajar
anak autis yaitu kurangnya buku/modul guru dan buku siswa (Ardianingsih et al., 2017).
Padahal modul tersebut memudahkan kegiatan proses pembelajaran (Ataji & Sutanto,
2020). Guru menjadi lebih mudah untuk menyediakan berbagai materi pembelajaran untuk
dapat memenuhi kebutuhan siswa autis (Sari et al., 2016).

Penelitian dan pengembangan mengenai modul guru bagi siswa autis sudah pernah
ada seperti materi gerakan keseimbangan dinamis (R. Kurniawan et al., 2022), tetapi
terdapat kompetensi dasar lain yang belum pernah dikembangkan vyaitu variasi dan
kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif. Untuk itu peneliti perlu untuk mengembangkan
modul guru pada pembelajaran variasi dan kombianasi gerak lokomotor dan manipulatif
kelas X SMALB autis.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah R & D (Research and Development) yaitu

metode penelitian untuk membuat produk tertentu dan menguiji kegunaannya. Model ADDIE
digunakan dengan menggunakan langkah-langkah berikut: (1) Analysis (2) Design (3)
Develop (4) Implement (5) Evaluation (Branch, 2019), terdapat lima tahapan utama yang
terdapat pada model ADDIE, yaitu: (1) Analysis, tahap awal ini dilakukan analisis kebutuhan
guru SLB di Jawa Timur terkait pengembangan modul guru pada pembelajaran variasi dan
kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif kelas X SMALB autis. (2) Design, tahap ini
dilakukan perancangan produk (prototype) berupa modul. (3) Development, setelah
perancangan produk, kemudian dilakukan tahap penilaian oleh validator ahli pembelajaran
PJOK, ahli karakteristik anak autis, dan ahli media pembelajaran. Pada tahap penilaian
tersebut juga mendapat saran dari validator untuk penyempurnaan produk sebelum
dilaksanakan uji coba. (4) Implement, tahap implementasi merupakan tahap uji coba produk

pada kelompok kecil dan kelompok besar. Pada tahap ini guru SLB memberikan penilaian
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melalui angket yang diberikan peneliti. (5) Evaluation, tahap terakhir yaitu evaluasi produk
berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh subjek uji coba. Sehingga dapat diketahui
keefektifan modul, sehingga dapat dilakukan penyempurnaan dan penyusunan produk
akhir.

Teknik pengambilan subjek dengan teknik purposive sampling, yang mana data
diambil berdasarkan kriteria penelitian yang dilakukan yaitu guru SMALB autis dan siswa
kelas X SMALB autis. Teknik pengumpulan data dilaksanakan di SLB Laboratorium UM
dengan jumlah subjek 6 guru dan 3 siswa autis kelas X sebagai uji coba kelompok kecil,
sedangkan uji coba kelompok besar dilaksanakan di SLB C Autis Tuban dengan jumlah
subjek 12 guru dan 6 siswa serta data dari validator ahli materi pembelajaran PJOK, ahli
karakteristik anak autis, dan ahli media pembelajaran. Pengumpulan data menggunakan
instrumen angket BSNP tahun 2016 yang disesuaikan dengan produk. Pada tahap teknik
analisis data yaitu menggunakan deskriptif kuantitatif yang diambil dari hasil angket respon
guru SLB sebagai analisis kebutuhan awal penelitian dan pengembangan ini. Teknik
pengukuran untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan skala likert dengan tujuan
mengukur pendapat, sikap, serta pemahaman seseorang atau sekelompok orang
mengenai fenomenal sosial (Sugiyono, 2019). Untuk mengelola data hingga proses
penyimpulan data dari hasil analisis dapat diklasifikasikan berdasarkan presentase data

yang diperoleh (Akbar & Sriwiyana, 2011).

HASIL
Analyze

Pada tahap analisis kebutuhan pengembangan produk ini terdapat beberapa tahap
kegiatan, antara lain:
Analisis Kurikulum

Pada tahap ini berupa analisis hasil belajar yang sejalan dengan kurikulum mata
pelajaran PJOK di SMALB autis. Analisis mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi
dasar di SLB Laboratorium UM kelas X jenjang SMA. Hasil analisis kurikulum tertera pada
Tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1. Analisis Kurikulum Kelas X SMALB

Jenjang
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

Sekolah

SMALB 3.1 Mengetahui variasi dan kombinasi pola 4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola
gerak dasar lokomotor, non- lokomotor, gerak dasar lokomotor, dan manipulatif
dan manipulatif dalam permainan dan dalam permainan dan atau olahraga
atau olahraga tradisional bola kecil yang tradisional bola kecil yang dimodifikasi
dimodifikasi sesuai kemampuan

Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan teknik menganalisis konsep yang akan disajikan dalam
produk dengan dilanjutkan menyusun konsep materi. Konsep materi tersebut sebagai
landasan latihan gerak yang disusun. Terlihat pada Tabel 2 dibawah ini

Tabel 2. Analisis Konsep

Konsep Unsur Gerak
Variasi dan o Melakukan gerakan menggiring bola
Kombinasi Gerak ¢ Melakukan rangkaian gerakan lempar dan tangkap bola
Lokomotor dan o Melakukan gerakan loncat di atas kertas
Manipulatif o Melakukan rangkaian gerakan lari dan mencocokkan kertas warna

Analisis Sumber Belajar

Pada tahap ini digunakan dalam implementasi modul. Setelah dilakukan analisis
sumber belajar, dilanjutkan mengumpulkan berbagai referensi sumber belajar. Analisis
sumber belajar terlihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Analisis Sumber Belajar

Sumber Belajar Uraian

Pedoman Kurikulum e Kurikulum 2013 tentang KI dan KD

Autisme e Modul Guru Pembelajar Autis Kompetensi A, B, C, D, E dan F

Design
Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan, yaitu:
Mendesain Modul Latihan

Adapun desain modul latihan, terlihat pada tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4. Desain Modul

No Komponen Modul
1. Cover depan Pada sampul berisikan informasi mengenai modul pembelajaran
variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif untuk kelas X
SMALB autis
2. Lembar penyusun Lembar penyusun berisikan judul modul dan nama penyusun modul
3. Lembar kata pengantar Kata pengantar disusun sebagai ucapan terima kasih, harapan
penyusun, dan beberapa penjelasan terkait modul
4.  Daftar isi Daftar isi berisikan urutan bab dan sub bab
5. Glosarium Kumpulan daftar istilah penting yang disusun secara alfabet yang
dilengkapi dengan definisi setiapkata istilah
6.  Petakonsep Peta yang memperlihatkan relasi antar konsep yang dibahas tiap bab
pada modul
7. Pendahuluan Lembar pendahuluan berisi tentang identitas modul, kompetensi
dasar, deskripsi singkat materi, petunjuk penggunaan modul, dan
materi pembelajaran
8. Judul latihan Variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif
9.  Target Kemampuan Mampu memperhatikan intruksi dan dapat melakukan gerak dengan
maksimal.
10.  Jenis Autis Autis kategori ringan
11.  Kelompok Usia 15 - 16 tahun
12.  Peralatan yang digunakan Bola sepak berbahan plastik, cone, dan kertas warna
13.  Durasi Latihan 20 — 25 menit/hari
14.  Pendamping Guru SLB
15.  Tahap Persiapan Mempersiapkan peralatan yang digunakan dan kegiatan pemanasan
yang dilengkapi gambar pelaksanaan dan video yang dikemas di
dalam barcode
16.  Tahap Inti Kegiatan inti 1 dan inti 2 yang dilengkapi gambar pelaksanaan dan
video yang dikemas di dalam barcode
17.  Tahap pendinginan Kegiatan pendinginan yang dilengkapi gambar pelaksanaan dan
video yang dikemas di dalam barcode
18.  Latihan soal Terdapat 5 latihan soal untuk siswa yang disesuaikan dengan materi
19.  Penilaian diri Terdapat lembar penilaian diri pada kegiatan pembelajaran siswa
20.  Daftar pustaka Lembar daftar Pustaka yang disusun sebagai bahan rujukan pada
modul
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Develop

Adapun kegiatan pengembangan pada tahap ini, yaitu:

Merancang modul

Gambar 1. Modul yang Dikembangkan
Melakukan uji validasi
Uji validasi dilakukan dengan pengisian angket oleh validator untuk menilai
kelayakan produk. Validasi dilaksanakan oleh 1 ahli materi pembelajaran PJOK, 1 ahli
karakteristik anak autis, dan 1 ahli media pembelajaran. Berikut grafik hasil uji validasi sesuai

ahli masing-masing.

Hasil Validasi Ahli Materi
Pembelajaran PJOK
100% .
80% 78% 72%
60%
40%
20%
0%
Kelayakan Isi Kelayakan Bahasa

Gambar 2. Presentase Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran PJOK
Berdasarkan hasil validasi ahli materi pembelajaran PJOK dapat disimpulkan bahwa
produk dapat dilanjutkan pada tahap uji coba kelompok. Adapun beberapa masukan dan
saran dari para ahli untuk melakukan sedikit revisi, yaitu keterangan mengenai karakteristik
subjek yang menggunakan modul ini, penjelasan mengenai penggunaan modul dilakukan
secara berdampingan dengan guru atau pendamping, dan mengkaji kembali untuk soal

penilain.
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Data Hasil VValidasi Ahli Karakteristik
Anak Autis

100% 85% 84% 83%
80%
60%
40%
20%
0%
Kelayakan Isi  Kelayakan Bahasa  Kelayakan
Penyajian

Gambar 3. Presentase Hasil Validasi Anli Karakteristik Anak Autis
Berdasarkan pada hasil validasi ahli karakteristik anak autis dapat disimpulkan
bahwa produk dapat dilanjutkan pada tahap uji coba kelompok. Adapun beberapa masukan
dan saran dari para ahli untuk melakukan sedikit revisi, yaitu pembenahan pada cover (judul
disampaikan di awal), penyesuaian petunjuk penggunaan modul dan ditujukan untuk siapa,
diperlukan penanda pada barcode agar mudah dilihat oleh pembaca, dan tampilan gambar

peru diberi jarak agar terlihat jelas.

Data Hasil Validasi Ahli Media
Pembelajaran

100% 100%
100%
80%
60%
40%
20%

0%

Kelayakan Penyajian Kelayakan Kegrafikan

Gambar 4. Presentase Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran
Berdasarkan pada hasil validasi ahli karakteristik anak autis disimpulkan bahwa
produk dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya, yaitu uji coba kelompok. Adapun beberapa
saran dan masukan dari para ahli untuk melakukan sedikit revisi, yaitu memperjelas modul

digunakan untuk siapa serta penambahan kata pengantar.
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Revisi modul

Saran, penilaian validator dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi modul.
Tabel 5. Revisi Modul

Saran atau masukan

Sebelum Setelah

Pembenahan cover
Menambahkan tulisan judul modul
pada cover

Menambahkan jenis hambatan
autis pada cover

Modul Pembelsjarsn SMALB

Menambahkan kata pengantar di
modul

Tampilan gambar materi perlu
diberi jarak

Gambar peraga lebih diperbesar,
minimal 4 gambar pada 1 lembar

e FiE

*

4444

lf(\*‘n&?ﬂ t*j*“:?\

Setiap fokus pada gerak dijelaskan
(pandangan, tangan, kaki, bola, dll)

S

—

- | | -
i
B
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Saran atau masukan Sebelum Setelah

Pada modul belum dijelaskan
apakah dilakukan sendiri atau
berdampingan dengan guru atau
pendamping

Penyesuaian petunjuk
penggunaan modul, pastikan untuk
guru atau siswa

Petunjuk penggunaan, jika untuk
guru bahasa yang digunakan

Implement

Produk yang sudah direvisi dan divalidasi dapat dilakukan uji coba dengan objek
penelitian sejumlah 6 guru dan 3 siswa autis untuk memperoleh data mengenai kelayakan
modul yang dikembangkan. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan di SLB Autis Lab UM kelas
X pada tanggal 28 Oktober 2021. Pada pelaksanaan uji coba tersebut, guru memberikan
penilaian dan saran mengenai keefektifan modul pembelajaran yang dikembangkan.
Penilaian dilakukan melalui instrumen angket berupa pernyataan yang telah diberikan oleh
peneliti. Penilaian instrumen angket menggunakan skala likert untuk penilaian tertutup
berdasarkan apa yang telah ditentukan, yaitu skor satu, dua, tiga, empat dan lima. Berikut

merupakan diagram hasil uji coba kelompok kecil:

Uji Coba Kelompok Kecil

100%
82% 80% 779 85%
80% -

60%
40%
20%
0%
Kesesuaian Kemenarikan Kemudahan —Kegunaan
Gambar 5. Diagram Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil data uji coba kelompok kecil rata-rata presentase kelayakan

produk adalah 81%, selanjutnya diubah menjadi tabel kriteria kelayakan, produk

pengembangan modul guru dalam pembelajaran variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan

manipulatif kelas X SMALB autis layak digunakan dengan sedikit revisi.
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Uji coba kelompok besar dilakukan di SLB C Autis tuban pada tanggal 12 November
2021 dengan jumlah objek 12 guru dan 6 siswa autis. Berikut diagram hasil uji coba

kelompok besar:

Uji Coba Kelompok Besar

100% 94% 92% 95% 95%

80%
60%
40%
20%
0%
Kesesuaian Kemenarikan Kemudahan Kegunaan
Gambar 6. Diagram Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Berdasarkan hasil data uji coba kelompok besar presentase kelayakan produk
diperoleh skor rata-rata 94%, selanjutnya diubah menjadi tabel kriteria kelayakan, produk
pengembangan modul guru dalam pembelajaran variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan

manipulatif kelas X SMALB autis layak digunakan dengan sedikit revisi.

Evaluate
Pada tahap ini, modul guru pada pembelajaran variasi dan kombinasi gerak
lokomotor dan manipulatif kelas X SMALB Autis dianalisis untuk selanjutnya dilakukan revisi.
Tabel 6. Revisi Modul

Saran atau masukan Sebelum Setelah

Menyempurnakan
penugasan evaluasi

Menyempurnakan
penilaian diri
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PEMBAHASAN

Produk pengembangan ini merupakan pengembangan bahan ajar guru pada materi
variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan manipulatif berbasis modul yang di dalamnya
terdapat beberapa aktivitas pembelajaran antara lain: lempar tangkap bola, menggiring bola,
loncat kertas, dan lari mencocokkan kertas warna. Pada aktivitas pembelajaran tersebut
mencakup pada gerak lokomotor dan manipulatif. Lomokotor sendiri merupakan gerak
seluruh tubuh dengan melalui ruangan atau jarak tertentu seperti berlari, melompat, jalan,
dan lainnya (Arif & Nurrochmah, 2021). Sedangkan gerak manipulatif adalah gerakan yang
melibatkan seluruh anggota tubuh untuk memanipulasi benda dengan keterampilan lain
seperti menangkap, memukul, menendang, melempar, dan liannya (Nugraha et al., 2018).

Modul disusun sebagai pedoman guru untuk mengajar anak autis di sekolah. Modul
sendiri merupakan seperangkat bahan ajar yang dibuat secara sistematis dengan
memperhatikan keluasan dan kedalaman materi (Muhidin et al., 2018). Modul juga
merupakan bagian bahan ajar yang disesuaikan dengan kurikulum 2013, bahwa siswa dapat
berpartisipasi aktif dan menekankan aspek kognitif, psikomotorik, dan perilaku pada
kegiatan pembelajaran (Sirate & Ramadhana, 2017). Modul dapat digunakan untuk
mempermudah proses pembelajaran (Diana & Suri, 2018) yang di dalamnya telah
dilengkapi petunjuk belajar (Susilo et al., 2016). Produk ini merupakan sistem penyampaian
yang dipilih dengan tujuan untuk mengembangkan sistem pendidikan yang efisien, efektif,
dan relevan (Mahadiraja & Syamsuarnis, 2020).

Beberapa keunggulan modul guru yaitu terdapat petunjuk penggunaan sehingga
guru mudah untuk menggunakan modul serta penyampaian infomasi pada modul mudah
dipahami. Pada modul juga terdapat gambar, keterangan gambar, dan video kegiatan yang
dikemas dalam bentuk /ink dan scan barcode. Barcode berfungsi menyimpan kode-kode
fisik seperti kode produksi maupun nomor identitas yang merupakan sebuah sistem
pengkodean secara sederhana namun sangat berguna (Pakpahan & Sutjahjo, 2018).
Kelebihan tersebut dapat mempermudah guru untuk memahami aktivitas gerak yang akan
diberikan kepada siswa autis, sehingga siswa memperoleh kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjang dari hasil penelitian sebelumnya oleh (Kusumawati &
Nugroho, 2019) tentang modul pembelajaran yang menunjukkan hasil bahwa media

pembelajaran berbasis modul sangat efektif digunakan sebagai pegangan mengajar oleh
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guru. Pengembangan modul yang lain oleh (Novitasari, 2019) menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis modul layak dijadikan bahan ajar. Pada penelitian dan
pengembangan ini mendapatkan respon sangat menarik dari pendidik. Artinya dengan
adanya modul pembelajaran dapat digunakan sebagai pegangan guru atau orang tua untuk
mengajar. Hal ini dapat dilihat dari banyak aspek dari desain modul hingga materi modul.
Pendekatan yang digunakan sangat relevan bila dilakukan pada kelas rendah, dengan
memodifikasi permainan yang dapat memberikan motivasi siswa untuk bergerak aktif,
menghilangkan kejenuhan, dan dapat belajar sambil bermain. Penelitian pengembangan
lain juga memperoleh hasil yang valid dan efektif dimana hasil keseluruhan komponen
penilaian ahli tergolong sangat baik (Astuti et al., 2021). Penelitian oleh (Festiawan &
Arovah, 2020) menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan layak digunakan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran siswa di sekolah. Dari hasil uji efektivitas
terdapat pengaruh buku saku terhadap peningkatan pengetahuan siswa.

Buku saku yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif guna meningkatkan
pengetahuan siswa di sekolah. Hasil pembelajaran yang berkualitas tidak hanya dilihat dari
guru yang profesional dalam mengajar, namun juga sumber belajar yang digunakan. Hasil
penelitian mengenai pengembangan dan evaluasi kelayakan sebuah modul peningkatan
fungsi anak autis (Ging et al., 2018), menujukkan bahwa modul yang dirancang praktis,
bermanfaat, dan dapat dipahami oleh siswa autis. Hal tersebut membuktikan bahwa anak
autis tetap membutuhkan aktivitas gerak seperti anak pada umumnya. Siswa autis dapat
mengembangkan geraknya tidak terlepas dari pendampingan oleh guru. Oleh karena itu,
sebagai pendamping guru memiliki tanggung jawab yang lebih untuk mentransfer materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penerapan kesiapan mengajar yang baik merupakan
salah satu kompetensi guru yang harus dioptimalkan sehingga dapat meningkatkan
pengalaman gerak dan literasi fisik siswa (Saifuddin et al., 2021).

Pengembangan modul ini sebagai pegangan guru yang disesuaikan terhadap
kemampuan motorik siswa autis. Aktivitas gerak lempar tangkap bola, menggiring bola,
loncat kertas, dan lari cocok kertas warna memiliki pengaruh positif pada perkembangan
gerak lokomotor dan manipulatif pada anak autis. Hambatan yang sering terjadi yaitu pada
komunikasi antara guru dan siswa. Pemberian intruksi dari guru dilakukan secara berulang

agar siswa mampu memahami instruksi dari guru.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa modul layak
digunakan sebagai bahan ajar oleh guru sebagai pedoman aktivitas gerak anak. Adapun
spesifikasi produk pada modul ini, antara lain cover yang menarik, peta konsep, glosarium,
uraian materi, penilaian diri, dan evaluasi. Modul ini sudah dilengkapi dengan gambar dan
video yang dikemas pada link youtube serta barcode yang mudah diakses oleh guru.

Meskipun hasil produk penelitian dan pengembanganl ini dikatakan layak
digunakan, namun modul ini memiliki keterbatasan diantaranya terkait sasaran modul yang
disusun hanya untuk kelas X SMALB. Penelitian serupa di masa mendatang dapat
mengembangkan modul yang serupa untuk tingkatan kelas yang lain. Selain itu juga
diharapkan dapat memberikan inovasi gerak yang lebih menarik agar siswa bersemangat

dalam memperoleh tujuan pembelajaran.
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